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ABSTRAK

Introduce: Banyak kemampuan berkurang pada saat orang bertambah tua dari
ujung rambut sampai ujung kaki mengalami perubahan dengan makin
bertambahnya umur. Begitu juga dengan kehidupan seksualnya, dukungan yang
diberikan pasangan merupakan faktor punguat (reinforcing factor) bagi sesorang
dalam hal ini usia lanjut, agar kehidupan dimasa tua dapat di jalani dengan
sejahtera.

Method: Penelitian ini menggunakan desain koralational dengan pendekatan
cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan pasangan
dengan kepuasan seksual pada usia lanjut. Populasi dalam penelitian ini, usia
lanjut yang berusia 64-74 tahun berjumlah 86 responden, pengambilan sampel
menggunakan Simple Random Sampling dengan instrument berupa kuesioner.
Result: Hasi dari penelitian ini, responden yang mendapat dukungan pasangan
baik (46,2%). Sedangkan responden yang merasa puas dengan kehidupan
seksualnya (46,2%). Yang diperkuat dengan hasil uji korelasi Spearman Rho di
peroleh p-value = 0,000; o = < 0,05 r = 0,645 yang berarti ada hubungan antara
dukungan pasangan dengan kepuasan seksual usia lanjut.

Discuss: Dari berbagai dukungan yang diberikan oleh pasangan, dukungan
informasional yang memiliki score terendah. Oleh karena itu untuk tenaga
kesehatan hendaknnya meningkatkan pemberian edukasi kepada pasangan usia
lanjut agar mereka mendapatkan tambahan informasi untuk kesejahteraan hidup
usia lanjut.

Kata kunci: dukungan pasangan, kepuasan seksual, usia lanjut
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Abstract

Introduce: Being old is a lifetime process not only from a certain time, but also
since the beginning of life. The process affects several hormones which also affect
the sexual life. The support given by the partner is a reinforcing factor for an
individual in old ages, so he/she can live happily.

Method: This research used correlation design with cross-sectional approach to
know the relationship between the partner supports with the sexual satisfactory in
old ages. The population of the research was the old individuals of 64-74 years old
covering 86 respondents. There were 76 respondents taken randomly through
simple random sampling along with questionnaires as the instrument.

Result: The analysis used was spearman rho statistical test with a=0.05. The
result of the research was 46.2% of respondents gaining the partner supports on
the good category. Meanwhile, the respondents gaining satisfactory in their sexual
life was 46.2%. It was supported by the result of spearman rho statistical test
showing that there is a relationship between the partner supports with the sexual
satisfactory in old ages (p-value = 0.000; o = < 0.05 1=0.645).

Discuss: The partner support becomes an important factor for old individuals to
live their sexual life. Hopefully, the old individuals could give an intensive
support for their partners to create a happy life. Meanwhile, the health staff should
keep giving education about the support and the sexual satisfactory, so the old
individuals could get more information.

Key words: partner support, sexual satisfactory, old ages
References 36 (2006-2015)
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PENDAHULUAN

Menjadi tua (MENUA) adalah
suatu keadaan yang terjadi di dalam
kehidupan manusia. Proses menua
merupakan proses sepanjang hidup
yang tidak hanya dimulai dari suatu
waktu tertentu, tetapi dimulai sejak
permulaan kehidupan. Tak heran jika
pada usia lanjut, banyak keluhan yang
sering di sampaikan kerena tubuh
sudah tidak mau lagi bekerjasama
dengan baik seperti saat muda dulu
(Padila, 2013)

Dukungan merupakan salah
satu factor penguat (reinforcing
factor) yang dapat mempengaruhi
seseorang dalam berperilaku
(Nursalam, 2011 dalam Widyanata
2015). Dukungan secara harfiah yaitu
gendongan,  sokongan,  bantuan.
Secara lebih spesifik, keberadaan
dukungan sosial yang adekuat

terbukti berhubungan dengan
menurunya mortalitas, lebih mudah
sembuh dari sakit dan dikalangan
kaum tua, fungsi kognitif, fisik dan
kesehatan emosi.

Dari hasil studi pendahuluan
yang di laksanakan tanggal 8
desember sampai 14 desember 2015,
jumlah usia lanjut di desa menampu

mengalami peningkatn dari 780 pada

tahun 2041 mnjadi 960 pada 2015.
Hasil wawancara yang dilakukan di
RW 20 dusun Kapitan didapatkan 10
dari pasangan lansia yang berumur
60-74 tahun 7 diantaranya
menyatakan bahwa mereka hubungan
dikatakan

mereka biasa kurang

harmonis dikarenakan kominikasi
antar suami istri tidak baik. Proses
penuaan umumnya terlihat jelas pada
saat memasuki usia 40 tahun keatas
(Mardiana, 2014). Dimana hormon-
hormon yang ada pada wanita mulai
berkurang  dengan  berkurangnya
hormon tersebut akan mempengaruhi
kehidupan seksual.

Kehidupan seksual merupakan
bagian dari kehidupan manusia
sehingga kualitas kehidupan seksual
ikut menentukan kualitas hidup. Seks
adalah manusiawi, karena dibutuhkan
untuk kelangsungan hidup manusia,
namun  gairah  seksual  tidak
selamanya tinggi. Demon dan Byers
(1999) dalam Sari dan Wahyuningsih
2006 menyatakan kepuasan seksual
adalah suatu  bentuk kedekatan
seksual yang dirasakan oleh pasangan
suami istri dalam wilayah
interpersonal, yaitu dalam kualitas
komunikasi seksual, penyingkapan

hubungan seksual dan keseimbangan



hubungan seksual. kepuasan seksual
merupakan suatu bentuk perasaan
yang dirasakan oleh pasangan atas
kualitas hubungan seksual mereka
yang dapat berupa sentuhan fisik dan
psikis.

Tujuan umum mengidentifikasi
hubungan dukungan pasangan dengan
kepuasan seksual usia lanjut di Rw 20
Dusun

Kapitan Desa Menampu

Kecamatan Gumukmas.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

desain koralational dengan
pendekatan cross sectional yang
bertujuan untuk mengetahui
hubungan dukungan pasangan dengan
kepuasan seksual pada usia lanjut.
Dalam penelitian ini pengambilan
sampel menggunakan metode Simple
Random  Sampling dimana cara
pengambilan sampel secara acak
sesuai  kriteria yang diinginkan
peneliti (Nursalam, 2014). Penelitian
ini  dalam  pengumpulan  data
menggunakan instrument berupa

kuesioner.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMABAHASAN
Tabel 5.7 Distribusi  Frekuensi

Responden Berdasarkan Dukungan

Pasangan di RW 20 Dusun Kapitan,

Desa Menampu, Kecamatan
Gumukmas.
Dukungan Frekuensi Persentase
%
Kurang 8 10,3
Cukup 34 43,6
Baik 36 46,2
Total 78 100

Hasil analisa yang dilakukan
bahwasannya pasangan di RW 20
Dusun Kapitan, Desa Menampu,
Kecamatan Gumukmas memberikan
dukungan kepada pasangan dengan
baik. bahwa bahwa sebagian besar
usia lanjut memberikan dukungan
kepada pasangan dengan baik, yaitu
36 responden (46,2%).

Dukungan secara harfiah yaitu
gendongan,  sokongan,  bantuan.
Suami adalah pria yang menjadi
pasangan hidup seorang istri atau
perempuan (Poerwadarminta, (2005)
dalam Sari 2010).

Dukungan ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya sudah
informasi

mendapat tentang

dukungan kepada usia lanjut dengsan



baik yang dimiliki oleh sebagian
besar responden dapat disebabkan
karena  pendidikan, dari  hasil
penelitian didapatkan data sebagian
besar responden

terkahirnya SMA  sebanyak 33

pendidikan

responden (42,3%). Seseorang yang
memiliki pendidikan tinggi akan

mudah menerima informasi, sehingga

mempunyai pengetahuan dan
pemahaman seseorang dalam
menerima dan memberikan
dukungan. Selaian itu dukungan

pasangan sangatlah penting karena

dengan pasangan memberikan
dukungan secara baik akan membuat
pasangan merasa dihargai dan dicintai
ini akan menimbulkan efek positif
pada kesehatan mental usia lanjut.
Pengetahuan serta wawasan dan juga
menjadikan pemahaman seseorang
untuk  mempersepsikan  sesuatu
terutama dukungan yang diberikan
dan diterima secra tepat selain itu
menjadikan seseorang lebih dewasa
dan lebih matang dalam berfikir
dibandingkan dengan seseorang yang
pendidikannya lebih rendah.

Penelitian yang di lakukan
Suardana, Saraswati dan Wiratni
(2010) tentang dukungan keluarga
hidup  lansia

dengan  kualitas

hipertensi. Hasil penelitian
menunjukkan sebgaian besar lansia
memilki dukungan keluarga baik
sebanyak 27 lansia (45,8%) dan
sebagian besar lansia memliki
kualitas hisup baik sebnyak 31 lansia
(52,5%). Hasil tersebut menunjukan
ada hubungan antara dukungan
keluarga dengan kualitas hidup lansia
yang mengalami hipertensi.

Tabel 5.8 Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Kepuasan

Seksual di RW 20 Dusun Kapitan,

Desa Menampu, Kecamatan
Gumukmas.

Kepuasan Frekuensi Persentase

%

Kurang 10 12,8
Cukup 32 41,0

Baik 36 46,2

Total 78 100

Menurut Regina dan Malinton
(2001) dalam  Zulaikah  (2008)
kepuasan seksual adalah kepuasan
suami  istri  dalam  melakukan
hubungan seksual sebagai kesatuan
fisik dan psikis dari kedua belah
pihak. Sedangkan Akkus et al, (2010)
Mengungkapkan bahwa kepuasan
seksual dipengaruhi tidak hanya oleh
faktor individu dan relasional tetapi

juga oleh variabel lebih distal yang



berhubungan dengan individu sosial

dan lingkungan budaya.
Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  dari 78

responden sebagian besar yang
merasa puas ada 46 usia lanjut
(46,2%). Dengan demikian tingkat
kepuasan seksual usia lanjut di RW
20 Dusun Kapitan Desa Menampu
Kecamtan Gumukmas mempunyai
tingkat kepuasan yang tinggi.

Tingkat  kepuasan  seksual
merupakan  salah  satu  yang
mempengaruhi  kualitas hidup usia
lanjut. Kepuasan seksual
berhubungan dengan umur pada
lansia dimana dengan kematangan
umur/usia akan mengurangi kepuasan
sekusal hal ini dikerenakan pada saat
usia memasuki 70 gairah untuk
melakukan hubungan seksual
semakin tidak ada.

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Zulaikha (2008)
tentang hubungan antara kepuasan
seksual dengan kepuasan pernikahan
dari 98 responden dan dari analisi
menggunakan chisquare yang merasa
puas sebanyak 50 responden (51,1 %)
dan yang merasa tidak puas 48
responden (48,9%). Sedangkan yang

merasa puas dengan pernikahan

sebanyak 58 responden (59,1 %) dan
yang merasa tidak puas 40 responden
(40,8%). Hasil

menunjukan adanya hubungan antara

analisis  bivariat
kepuasan seksual dengan kepuasan
pernikahan.

Dukungan pasangan yang baik
akan menimbulkan keharmonisan

dalam berumah tangga, dengan
demikian kepuasan seksual antar
suami istri akan tercipta. Misalnya
saja pada wanita usia lanjut meskipun
masih mempunyai pasangan karena
pasangan mempunyai masalah fisik,
pasangan sudah tidak tertarik lagi,
merasa malu dengan anak atau cucu,
dan sebagian merasa sudah tua
sehingga tidak pantas lagi

memikirkan  apalagi  melakukan
aktivitas seksual meskipun masih
memiliki pasangan. Ini akan menjadi
suatu masalah yang akan berpengaruh
pada kualiatas hidup apabila tidak
diberikan dukungan secara baik oleh
pasangan. Masalah kepuasan seksual
tidak dapat diabaikan begitu saja.
Regina dan Malinton (2001 dalam
Zulaikha, 2008).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan antara dukungan

pasangan dengan kepuasan seksual

usia lajut di RW 20 Dusun Kapitan,



Desa Menampu, Kecamatan

Gumukmas, Kabupaten Jember.

Tabel 5.9 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Dukungan

Pasangan Dengan Kepuasan Seksual Lanjut Usia

Dukungan Kepuasan seksual Total P oalue
pasangan
Kurang  Cukup Puas
Kurang 7 1 0 8
9,0% 1,3% 0% 100%
Cukup 3 22 9 34 P=0,00
3,8%  282% 11,5% 100% R= 0,645
Baik 0 9 27 36
0% 11,5% 34,5% 100%
Total 10 32 36 78
12,8%  41,0%  46,2% 100%
Hasil penelitian menunjukkan Penelitian  yang  dilakukan

bahwa ada 8 responden

yang

menyatakan  mendapat  dukungan

kurang, ternyata 9,0% nya merasa
tidak dengan

Sedangkan dari 36

puas kehidupan
seksualnya.
responden yang mendapat dukungan
dengan baik, ternyata 34,5% merasa
puas dengan kehidupan seksualnya.
Hal ini dipertegas dengan hasil uji

korelasi  Spearmen’s  rho,

yang
menunjukkan bahwa ada hubungan
yang kuat antara dukungan pasangan
dengan kepuasan seksual usia lanjut
di RW 20 Dusun Kapitan, Desa
Menampu, Kecamatan Gumukmas (p-

value=0,000, a=0,05, r=0,645)

Krityaningsih  diperoleh data 96
responden yang mendapat dukungan
keluarga

kurang (7%), sedang (12%), baik

diantaranya  dukungan
(81%). Sedangkan responden yang
mengalami depresi diantaranya (21%)
lansia tidak mengalami depresi,
(79%) mengalami

(10%) depresi

depresi
(5%) dan
depresi berat (6%). Berdasarkan hasil

ringan,
sedang,
analisa menggunakan uji korelasi
Spearman Rank (Rho) di peroleh p =
0,000 < a = 0,05 berarti terdapat
Hubungan antara Dukungan Keluarga
dengan Tingkat Depresi pada Lansia
di Desa Langsar Laok Kecamatan

Saronggi Kabupaten Sumenep.



Hal ini sesuai dengan penelitian
yang di lakukan Suardana, Saraswati
dan Wiratni (2010) tentang dukungan
keluarga dan kualitas hidup lansia
hipertensi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan
kualitas hidup lansia yang mengalami
hipertensi. Asumsi tersebut sama
halnya dengan dukungan keluarga
yang baik akan memberika efek
positif pada lansia dalam menghadapi
kehidupan setelah menopause tiba.
Dengan demikian dukungan pasangan
yang baik memungkinkan usia lajut
untuk memiliki motivasi yang tinggi
dalam menjalani kehidupan di usia
senja dengan bahagia.

Kehidupan seks setiap orang
pada usia senja  mempunyai
karakteristik  yang  berbeda-beda.
Kehidupan seks dapat diperbaiki
dengan melakukan sejumlah
perubahan. Berikut adalah beberapa
hal yang perlu diperhatikan seputar
kehidupan seks pada Usia Lanjut
menurut  Suwarsa (2006 dalam
Mardiana, 2012) yaitu: Memperluas
pengertian  seks,  Berkomunikasi

dengan pasangan, Mengatur diri.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pasangan usia lanjut di RW 20
Dusun Kapitan, Desa Menampu,
Kecamatan Gumukmas sebagaian
besar 36 responden (46,2%) memberi
dukungan dengan baik.

Pasangan usia lanjut di RW 20
Dusun Kapitan, Desa Menampu,
Kecamatan =~ Gumukmas sebagian
besar 36 responden (46,2%) merasa
puas dengan kehidupan seksualnya.

Dukungan pasangan mempunyai
hubungan dengan kepuasan seksual
pada usia lanjut di RW 20 dusun
Kapitan, desa Menampu, kecamtan
Gumukmas, kabupaten Jember.

Saran

Bagi pasangan  usia lanjut
diharapkan mendampingi pasangan
hidupnya untuk mengikuti pendidikan
kesehatan yang dilakukan oleh tenaga
kesehtan di PUSKESMAS tentang
edukasi dukungan yang harus
diberikan kepada pasangan dan
tentang kepuasan seksual sehingga
dapat saling memotivasi pasangan
usia lanjut untuk kehidupan yang
lebih sejahtera.
kesadaran

Dengan penuh,

peneliti  merasa  masih  perlu

menyempurnakan dalam hal



penulisan sesuai ejaan yang telah
disempurnakan agar pembaca lebih
dapat memahami isi dari penelitian
ini, terlebih dapat sebgai acuan
peneliti dalam melakukan penelitian-
penelitian selanjutnya.

Kepada petugas kesehatan
dapat  memberikan  penyuluhan
kepada semua lapisan masyarakat
terutama usia lanjut. Sehingga usia
lanjut mendapatkan wawasan yang
labih komprehensif tentang kepuasan
seksual pada usia lanjut.

Penelitian ini dapat digunakan
sebagai  bahan informasi  dan
menambah sumber informasi untuk
melakukan penelitian  selanjutnya
yang berhubungan dengan kepuasan
seksual pada usia lanjut.

Perlu dilakukan wuji validitas,
reliabilitas dalam pembuatan
instrument penelitian untuk penelitian
selanjutnya.  Dikarenakan  dalam
penelitian ini alat ukur tidak
dilakukan uji validitas dan reliabilities
sehingga belum diketahui tingkat

kevalidannya.
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